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        ABSTRAK 

Rumput gandum (Triticum aestivum L.) memiliki kandungan antioksidan 

yang baik untuk tubuh yang berisi hampir semua vitamin dan mineral untuk 

menangkal radikas bebas. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan 

melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat 

terjadinya reaksi pembuntukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stres 

oksidatif. Bertujuan mengetahui uji aktivitas antioksidan rumput gandum (Triticum 

aestivum L.) dengan media tanah menggunakan metode DPPH  

Penelitian ini merupakan deskriptif. Penelitian yang dilaksanakan pada 

April-Juni 2021 di Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Data yang 

diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. 

Hasil dari penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak rumput gandum 

(Triticum aestivum L.) pada media tanam tanah menggunakan metode DPPH 

didapatkan rata- rata pada tanah air 0.9421 nilai IC50 6.786. Nilai IC50 sampel 

ekstrak rumput gandum pada konsentrasi 500 menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan yang kuat, sedangkan nilai IC50 sampel ekstrak rumput gandum pada 

konsentrasi 100 menunjukkan bahwa memiliki aktivitas antioksidan yang sedang. 

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, IC50, Triticum aetivum L. 
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Wheatgrass Extract ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST 

(Triticum aestivum L.) IN SOIL PLANTING 

WITH DPPH METHOD 

Annisa Nurhasanah Meilastri 

ABSTRACT  

 Wheat grass contains antioxidants that are good for the body which 

contains almost all the vitamins and minerals to ward off free radicals. Antioxidants 

stabilize free radicals by complementing the electron deficiency of free radicals, 

and inhibit free radical formation reactions that can cause oxidative stress. Aims to 

determine the antioxidant activity test of wheat grass (Triticum aestivum L.) with 

different growing using the DPPH method  

 This research is descriptive. The research was carried out in April-June 

2021 at the Animal Physiology, Department of Biology, Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences, Padang State University. 

 The results of the research on the antioxidant activity of wheat grass 

extract (Triticum aestivum L.) on different planting media using the DPPH method 

obtained an average of homeland 0.9421 IC50 value 6.786. The IC50 value of the 

wheat grass extract sample at a concentration of 500 indicates that the antioxidant 

activity is strong, while the IC50 value of the wheat grass extract sample at a 

concentration of 100 indicates that it has moderate antioxidant activity. 

Keywords: Antioxidant, DPPH, IC50, Triticum aetivum L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Rumput gandum (Triticum aestivum L.) merupakan serealia dari famili 

Graminae (Poaceae). Rumput gandum dikenal sebagai sebuah pangan lengkap yang 

berasal dari Wilayah Asia Barat, yang umumnya dibudidayakan baik dalam 

ruangan maupun luar ruangan dapat memberikan semua nutrisi jika dibandingkan 

dengan panganan lainnya (Ashok, 2011). Bentuk rumput gandum sama halnya 

rumput gandum lainnya, rumput gandum berwarna hijau, yang dapat hidup di 

daerah sejuk dan dingin. Rumput gandum tumbuh pada jenis lingkungan dan setiap 

musim sepanjang tahun. Rumput gandum tumbuh di luar ruangan sebagai tanaman 

tahunan, tetapi sering dibudidayakan dalam ruangan yang bertujuan untuk 

terapeutik (Degraff, 2011). 

Rumput gandum sangat populer dikalangan masyarakat dunia, terutama 

sebagai suplemen, makanan sehat, dan juga banyak diolah menjadi minuman 

kesehatan yang tersedia dalam kemasan. Trobosan ini muncul sebagai upaya dalam 

memanfaatkan rumput gandum dengan maksimal dan untuk memproduksi 

minuman kesehatan dalam bentuk kristalisasi yang akan membuat masa simpannya 

lebih lama. Hal ini tentu saja dikarenakan banyaknya manfaat dari rumput gandum 

itu sendiri, salah satunya yaitu dapat menjaga kesehatan tubuh manusia.  

Rumput gandum memiliki kandungan antioksidan yang baik untuk tubuh 

yang berisi hampir semua vitamin, mineral. Berlimpahnya mikronutrien, seperti 
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vitamin B kompleks dan asam amino. Vitamin A, B1, C, E adalah antioksidan yang 

ditemukan dalam rumput gandum. (Singhal, 2012; Albar, 2015).  

Tanaman rumput gandum ditanam langsung pada tanah. Media tanam ini 

menjadi salah satu hal utama yang diperhatikan dalam budidaya tanam karena 

media tanam berperan dalam menyimpan nutrisi dan menyangga tanam 

(Maitimu,2018). Secara konvensional budidaya tanaman menggunakan media 

tanah yang memiliki kandungan unsur hara yang lebih kompleks. 

Pada tubuh manusia antioksidan diperlukan untuk menangkal radikal bebas. 

Antioksidan adalah suatu senyawa yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal 

radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

terhadapat sel normal. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi 

kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi 

pembuntukan radikal bebas yang dapat menimbulkan stres oksidatif (Dungir et al., 

2012) 

Radikal bebas berperan dalam patologi dari berbagai penyakit degeneratif 

yakni kanker, aterosklerosis, rematik, jantung coroner, katarak, dan penyakit 

degenerasi saraf seperti Parkinson. Khasiat antioksidan untuk mencegah berbagai 

penyakit akibat pengaruh oksidatif akan lebih efektif jika kita mengkonsumsi 

berbagai jenis makanan/minuman yang kaya akan antioksidan daripada 

menggunakan antioksidan tunggal (Silalahi, 2010).   

Beberapa kajian menyatakan antioksidan pada rumput gandum menggunakan 

metode 1,1-DIFENIL-2-PIKRILHIDRAZIL (DPPH). Metode DPPH merupakan 

suatu metode pengukuran antioksidan yang sederhana, cepat dan tidak 
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membutuhkan banyak reagen seperti uji lainnya (santin oksidase, metode tiosianat, 

antioksidan total). Metode ini didasarkan reduksi DPPH terhadap senyawa 

penghambat radikal bebas (antioksidan). Reaksi tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan warna DPPH awal yang dapat diukur menggunakan spektrofotometer 

sinar tampak pada panjang gelombang 517 nm dengan demikian aktivitas 

peredaman radikal bebas oleh sampel dapat ditentukan (Mailandari, 2012). 

 Metode ini merupakan metode yang sering digunakan untuk skrining aktivitas 

antioksidan pada berbagai tanaman obat atau ekstrak bahan alam (Amelia, 2013). 

Berdasarkan penelitian tentang uji aktivitas antioksidan ekstrak rumput gandum 

(Triticum aestivum L.) pada media tanam tanah dengan menggunakan metode 

DPPH agar dapat diketahui nilai IC50 antioksidan dari rumput gandum yang 

ditanam menggunakan media tanam tanah. 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini merumuskan yaitu  

1. Bagaimana uji aktivitas antioksidan ekstrak rumput gandum (Triticum 

aestivum L.) pada media tanam tanah dengan menggunakan metode DPPH. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Bagaimana uji aktivitas antioksidan ekstrak rumput gandum (Triticum 

aestivum L.) pada media tanam tanah dengan menggunakan metode DPPH 

C. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

biokimia.  
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2. Memberikan informasi kepada masyarakat Indonesia terkait kandungan 

antioksidan pada ekstrak rumput gandum (Triticum aestivum L.) yang 

ditanam pada media tanam tanah.  

3. Meberikan informasi mengenai pemanfaatan ekstrak rumput gandum 

(Triticum aestivum L.) untuk mencegah penyakit yang disebabkan oleh 

radikal bebas dalam tubuh manusia. 

 

 

 

 


